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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“ Orang goblok itu ngak banyak mikir, yang penting terus melangkah. Orang 

pintar kebanyakan mikir, akibatnya tidak pernah melangkah. Berjalan lah 

seperti aliran sungai yang terus mengalir, semua pasti akan indah pada  

waktu nya. Tapi jangan tanya kapan ? ”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar belakang 

Pajak merupakan suatu pungutan wajib kepada mereka yang seharusnya 

membayar pajak. Pajak dapat dipaksa, yakni pemerintah dapat memaksa. Adanya 

pajak diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan hidup semua masyarakat. Pajak 

ini sifatnya tidak dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat. Pajak ini ada 

bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan adanya suatu wilayah di permukaan 

bumi dan segala sesuatu yang bernilai di atasnya, dalam pelaksanaan pemungutan 

pajak harus memiliki aturan yang jelas dan dipungut berdasarkan undang-

undang. Asas ini sesuai dengan perubahan ketiga Undang Undang Dasar 1945 

Pasal 23A yang menyatakan bahwa, pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa 

untuk keperluan negara diatur dalam undang-undang. 

Pajak mempunyai berbagai fungsi diantaranya Budgetair yakni pajak 

dijadikan alat yang dimasukan kepada kas negara. Fungsi lainnya Registerend yakni 

pajak dijadikan sebagai alat-alat untuk mengatur kebijakan – kebijakan pemerintah 

(semakin tinggi harga barang semakin tinggi juga pajak yang dikeluarkan). 

Kesuksesan realisasi penerimaan pajak tidak terlepas dari peran serta wajib pajak. 

Ketaatan wajib pajak pada ketentuan perpajakan berimplikasi pada rendahnya resiko 



 

 

kecurangan wajib pajak. Tetapi, Indonesia justru menjadi salah satu dengan tingkat 

kepatuhan yang rendah dan praktik manipulasi pajak yang tinggi.  

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat jumlah wajib pajak yang 

melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) tahun pajak penghasioan (PPh) hingga 30 

April 2016 sebanyak 11,67 juta. Angka itu meningkat 13 persen dibandingkan 

dengan realisasi SPT periode yang sama tahun lalu 10,32 juta wajib pajak 

(WP).Namun jika dibandingkan dengan target 14,6 juta SPT yang ditetapkan DJP, 

realisasi pelaporan SPT pada tahun ini hanya 83,3 persen atau kurang 2,93 juta SPT. 

Dari 11,67 juta SPT yang terkumpul, wajib pajak orang pribadi (WPOP) menjadi 

pelapor SPT terbanyak yakni 11,12 juta atau 95,28 persen. Tingkat kepatuhan WPOP 

meningkat 13,77 persen jika dibandingkan dengan realisasi pelaporan SPT tahn lalu 

9,77 juta SPT. Statistik DJP menunjukkan, mayoritas WPOP melaporkan SPT secara 

elektronik melalui aplikasi e-filling. Tercatat jumlah SPT WPOP yang masuk melalui 

aplikasi e-filling sebanyak 7,69 juta atau 69 persen dari total SPT WPOP. Sedangkan 

sekitar 30,5 persen atau 3,39 juta SPT dilaporkan secara manual, dan sisanya 

sebanyak 38.121 SPT masuk melalui e-SPT.  

Sementara tingkat kepatuhan WP badan sejauh ini belum menunjukkan 

perbaikan yang signifikan. Tercatat jumlah SPT yang dilaporkan WP badan hingga 

berakhirnya masa pelaporan SPT, 30 April 2016, hanya meningkat 1 persen, yakni 

dari 543.092 SPT pada 30 April 2015 menjadi 549.059 SPT. Angka itu menyumbang 

hanya 4,7 persen dari total SPT yang terkumpul. 



 

 

Faktor penentu kepatuhan wajib pajak sangat bervariatif, tidak hanya terbatas 

pada faktor eksternal seperti pengaruh sanksi dan audit perpajakan, namun juga faktor 

psikologi-sosial seperti patriotisme. Sebelum zaman kemerdekaan, patriotisme 

dimaknai sebagai upaya melawan penjajahan. Patriotisme menumbuhkan keterikatan 

antara bangsa dengan warga negaranya yang ditandai dengan kecintaan seseorang 

terhadap bangsa dan kebanggaan terhadap identitas nasionalnya Feshbach (1994) 

dalam Figueiredo, R, (2002) Rela berkorban demi kepentingan negara merupakan 

wujud dari rasa patriotisme. 

Tingkat patriotisme seseorang dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah Konrad, 

K.A, and Qari, (2009). Hasil dari kebijakan pemerintah dapat dilihat dari kinerja 

politik, ekonomi, sosial, hukum, ilmu pengetahuan dan teknologi. Belum optimalnya 

kinerja pemerintah di berbagai bidang tersebut dapat mempengaruhi kepuasan 

masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Dampaknya dapat menurunkan kontribusi 

masyarakat terhadap kesediaan berkorban untuk kepentingan negara termasuk 

pembayaran pajak. 

Ditinjau dari perspektif pemerintahan, rendahnya partisipasi masyarakat untuk 

berkontribusi pada penerimaan negara secara potensial juga dipengaruhi oleh persepsi 

masyarakat terhadap korupsi dan pungutan liar. Dana pajak dialokasikan untuk 

mensukseskan penyelenggaraan negara termasuk pembangunan nasional. Korupsi 

mendistorsi alokasi tujuan tersebut sehingga dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat pada aparat pemerintah. Corruption Perception Index (CPI) tahun 2014 

yang diterbitkan oleh Transparency International menempatkan Indonesia pada 



 

 

 

posisi ke 117 dari 175 negara dengan skor 34 (TI, 2015). Level 0 menunjukkan 

korupsi yang sangat tinggi sedangkan skala 100 menunjukkan kondisi yang sangat 

bersih dari korupsi. 

Penelitian terdahulu Konrad, K.A, and Qari, (2009) menemukan adanya 

korelasi positif antara patriotisme dan kepatuhan wajib pajak. Tingkat patriotisme 

antar negara tentu berlainan karena perbedaan karakteristik negara dan kebijakan 

pemerintah. Penelitian tentang pengaruh patriotisme terhadap kepatuhan pajak di 

suatu negara belum tentu sama dengan kondisi di negara lainnya. Penelitian ini akan 

menguji bagaimana patriotisme mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di Indonesia. 

Penelitian ini tidak hanya menguji pengaruh patriotisme terhadap kepatuhan 

wajib pajak namun juga menambahkan variabel lain yaitu korupsi dan pungutan 

liar. Patriotisme dan korupsi saling berkaitan karena kurangnya rasa patriotisme 

menyebabkan ketidakpedulian masyarakat terhadap masa depan bangsa serta 

kecenderungan bersikap egois dan memprioritaskan kepentingan 

pribadinya.(Ratnasari, 2011). Penelitian terdahulu Konrad, K.A, and Qari, (2009) 

tidak menggunakan variabel korupsi dan pungutan liar ketika menguji pengaruh 

patriostime terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menguji, bagaimana 

pengaruh patriotisme, persepsi korupsi dan pungutan liar terhadap kepatuhan wajib 

pajak di Indonesia.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengajuan lebih lanjut 

mengenai pengaruh patriotisme, korupsi dan pungli terhadap kepatuhan pajak. 

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 



 

 

Ratnasari, (2011). Adapun perbedaan didalam penelitian ini terletak pada objek 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari, (2011) mengambi 

l objek penelitiannya pada KPP Pratama Bandung, sedangkan dalam 

penelitian ini mengambil objek penelitian pada KPP Pratama Palembang. 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

tingkat patriotisme, persepsi korupsi dan pungutan liar terhadap perilaku kepatuhan 

wajib pajak. Maka penulis mengambil judul “Pengaruh Persepsi Patriotisme, 

Persepsi  Korupsi Dan Pungli Terhadap Kepatuhan Pajak”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Persepsi Patriotisme terhadap Kepatuhan Pajak ? 

2. Bagaimana pengaruh Persepsi Korupsi dan Pungli terhadap Kepatuhan Pajak? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari melakukan penelitian ini berdasarkan permasalahan adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Patriotisme terhadap Kepatuhan Pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Persepsi Korupsi dan Pungli terhadap 

Kepatuhan Pajak 

 

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan dalam pembelajaran atau 

penerapan media pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu juga menjadi 

sebuah nilai tambah ilmiah dibidang kepatuhan pajak. 

1.4.2 Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

khususnya dikota Palembang untuk mengetahui  dan mempelajari pengaruh 

Persepsi Patriotisme, Persepsi  Korupsi dan Pungli terhadap kepatuhan pajak. 

Serta asil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan pentingnya akan membayar pajak. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab. Pembahasan yang 

terkandung dalam bab satu dengan lainnya saling berkaitan satu sama lain. Sehingga 

pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan sistematis. Ada pun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang pendahuluan, berisikan sub-sub bab yang 

terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta manfaat penelitian. 

 



 

 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

skripsi, beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian, 

hipotesis penelitian serta model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum metode yang digunakan, data 

yang diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis terhadap masalah yang 

sedang di teliti, penyajian data penelitian, pengolahan terhadap data 

yang terkumpul dan hasil penelitian yang dicapai. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah dan pencapaian yang 

lebih baik. 
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